PENTINGNYA PROGRAM KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILLS) UNTUK PARA SANTRI DI PONDOK PESANTREN by Alquriyah, Yusroh & Ahmadi, Ahmadi
Jurnal “Kreatif” Vol. 19 No. 1 Januari 2021 
“Jurnal Studi Pemikiran Pendidikan Agama Islam” 
82 
 
PENTINGNYA PROGRAM KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILLS) UNTUK PARA 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN 
Yusroh Alquriyah 
Institut Islam Studies Muhammadiyah (INISMU) Pacitan 
yusroh@inismupacitan.ac.id 
Ahmadi 
Institut Islam Studies Muhammadiyah (INISMU) Pacitan 
ahmadi@inismupacitan.ac.id 
Abstrak 
Pendidikan didefinisikan sebagai kegiatan manusia yang bertujuan untuk 
memelihara kelangsungan hidup  sebagai individu dan sebagai anggota 
masyarakat berupa pewarisan pengetahuan, nilai, budaya, dan keterampilan dari  
generasi ke generasi  dalam rangka mempertahankan jati diri bangsa 
(peradaban). Agar peserta didik dapat menjalankan fungsinya sebagai manusia 
pembelajar sejati,  diperlukan  dukungan dari berbagai pihak seperti: lingkungan, 
masyarakat, pemerintah dan yang terpenting keluarga terutama orang tua. 
Pesantren merupakan salah satu rahim yang menginspirasi para pejuang yang 
bertanggung jawab penuh atas diri sendiri, tugas dan lingkungannya serta yang 
bertanggung jawab atas kelahiran dan membesarkan Indonesia baik secara 
vertikal maupun horizontal. Medan perang saat ini adalah berbagai permasalahan 
yang dihadapi masyarakat baik  internal maupun eksternal. Pesantren merupakan 
modal dan modul kehidupan sebagai solusi dari berbagai permasalahan yang 
dihadapi santri sebagai life skill. Semua warga negara harus menguasai 
kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan perubahan hidup yang melibatkan 
berbagai kompetensi intens untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan 
keunikannya, pesantren memiliki sejuta kesempatan untuk menempa santri 
dengan berbagai keterampilan yang diwajibkan secara hukum dengan 
mempelajari pembentukan karakter, berpikir kritis, bersosialisasi, dan juga 
menginternalisasi keterampilan melalui metode pembiasaan. 
Kata Kunci: Kecakapan Hidup (life skill), Santri, Pondok Pesantren 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dipraktikkan masyarakat untuk mencapai 
kelangsungan hidupnya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dalam hal 
pengetahuan, nilai, dan keterampilan sebagai gerakan untuk menjaga sopan santun. Untuk 
melaksanakan pendidikan, maka seorang siswa perlu didukung oleh berbagai kalangan agar ia 
dapat memenuhi fungsinya sebagai manusia pembelajar sejati seperti: lingkungan, 
masyarakat, pemerintah, dan keluarga terutama orang tua. Pendidikan merupakan upaya 
perbaikan dalam segala aspeknya. Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan. 
Pendidikan berasal dari kata “dikti” yang berarti “menerima dan mendidik”, jadi pendidikan 
adalah suatu usaha untuk secara sadar dan sengaja  mengubah tingkah laku manusia, baik 
secara perorangan maupun kelompok, melalui usaha pengajaran dan latihan.1 Dukungan 
 
1 Jito Subianto, "Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter Berkualitas" 
Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan Islam (Kudus: IAIN Kudus, Vol. 8, No. 2, Agustus 2013), hlm. 331 
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orang tua merupakan penyemangat dan motivasi  dalam  meraih cita-cita, maka peran orang 
tua menjadi penyokong utama keberlanjutan pendidikan seorang anak. Kepedulian orang tua 
terhadap anak dalam mengarungi status sebagai peserta didik menjadi hal utama, karena anak-
anak yang tidak memperoleh perhatian dan kepedulian  yang penuh dapat dipastikan akan 
mengalami berbagai kendala dalam menjalankan tugas mulianya yaitu pendidikan. Salah satu 
dukungan orang tua adalah selektif memilih sekolah anak. Alternatif pilihan sekolah di 
Indonesia sangat bervariasi tergantung tipe dan kriteria yang dikehendaki, salah satunya yang 
paling banyak diminati masyarakat adalah pendidikan di pesantren. Pesantren yang sebagian 
besar melembaga di masyarakat pedesaan merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
tertua di Indonesia. Awal kehadiran pondok pesantren  tradisional untuk mendalami ilmu-
ilmu keislaman sebagai way of life (tafaqquh fialdin) dengan menekankan pentingnya 
moralitas dalam masyarakat.2 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang menjadi subkultur masyarakat 
Indonesia karena pesantren memiliki aneka ragam keunikan dan kekhasan yang berperan 
dalam mencerdaskan bangsa. Terbukti bahwa pesantren telah banyak melahirkan para 
pejuang yang berpegang teguh pada sendi-sendi agama dan bangsa, bertanggungjawab 
terhadap apa  yang  diamanahkan padanya dan juga menjaga lingkungannya. Pesantren 
mampu melahirkan abiturian yang bertanggungjawab kepada Allah dan diprakarsai oleh salah 
satu wali songo, yaitu Syaikh Maulana Malik Ibrahim sebagai peletak dasar-dasar pendidikan 
pesantren di bumi pertiwi. Namun peran pesantren pada saat itu cenderung sebagai wadah 
penyebaran agama Islam.  
Ciri khas kesederhanaan pesantren baik dari segi fisik bangunan yang digunakan, 
metode yang diterapkan, media pembelajaran yang dipakai, kurikulum yang bersifat 
operasional dan jauh dari kesan kaku dan teoritik, sesuai  karakter  masyarakat  dan  juga  
kondisi ekonomi kala itu pesantren mampu bertahan diatas segala perubahan. Selain itu, 
terdapat salah satu ciri khas pesantren yaitu rasa ikhlas yang tumbuh dari sang kyai dan para 
santri. Hubungan yang terjalin antara mereka tidak hanya sebatas murid dan guru saja, namun 
lebih pada hubungan antara orang tua dan anak. Selama ini pesantren terbukti banyak 
melahirkan pejuang-pejuang yang memegang teguh prinsip-prinsip agama dan bangsa, 
bertanggung jawab atas apa yang dipercayakan kepadanya dan juga menjaga lingkungan 
dalam arti pesantren mampu melahirkan anak-anak tamatan SMA. yang bertanggung jawab 
kepada Allah dan juga kepada bangsa, masyarakat, dan bangsa Indonesia. Dan medan perang 
saat ini adalah berbagai masalah yang dihadapi manusia baik secara internal maupun 
eksternal. Mulai saat ini, pesantren harus tampil sebagai pilar modal dan  kehidupan sebagai 
solusi atas berbagai permasalahan santrinya.3 
Tantangan besar yang dihadapi umat Islam saat ini adalah masuknya berbagai budaya 
yang dapat merusak tatanan keagamaan, seperti kolonialisme, imperialisme, liberalisme, 
kapitalisme, dan budaya Barat lainnya. Jika tidak diantisipasi sejak dini maka berdampak 
pada perubahan sistem pemikiran, budaya, dan struktur sosial. Untuk itu, diperlukan suatu 
 
2 Imam Syafe'i, "Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter", Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 8, Mei 2017, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 86 
3 M. Yusuf, "Pendidikan Pesantren Sebagai Modal Kecakapan Hidup", INTIZAM: Jurnal Manajemen 
Pendidikan Islam, Volume 3, Nomor 2, (April 2020), hlm. 78-79 
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pola pendidikan yang membekali siswa dengan kecakapan hidup (life skill) sebagai solusi 
hidup, sehingga semua materi pembelajaran harus terintegrasi dimensi kecakapan hidup (life 
skill) yang berkarakter untuk menghasilkan generasi milenial sebagai individu yang 
berkualitas dan berdaya saing global dalam menghadapi tuntutan zaman. 
PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Pesantren sering diartikan sebagai kamar tidur atau tempat santri mengaji, dll.4 
Dalam masyarakat pesantren ada beberapa unsur yang melimpah dan umum yaitu ada 
santri atau santri, ada kyai, ada masjid atau mushola, ada tradisi pengajian dan tradisi 
lainnya, ada juga bangunan yang digunakan santri. untuk melakukan semua aktivitas 
selama 24 jam. Bahkan saat mereka tidur, para santri menghabiskan waktunya di 
asrama pondok. 
Kata pesantren secara etimologis berasal dari kata santri, yang ditambahkan 
awalan “pe” dan akhiran “an”, dengan kata ini pengucapan kata “an” mengubah bacaan 
menjadi “en” (pesantren), yaitu Nama bangunan fisik atau asrama tempat tinggal 
siswa. Tempat siswa biasa  belajar  bahasa Jawa disebut gubuk atau kos-kosan. Kata 
Santri sendiri berasal dari kata Cantrik yang artinya murid  seorang resi yang umumnya 
juga tinggal di suatu tempat yang disebut pertapaan. Dari sini ada beberapa persamaan 
antara pesantren dan pertapaan, seperti keberadaan santri (Cantrik dan Santri), 
keberadaan guru (Kyai dan Resi), keberadaan bangunan (pesantren dan pertapaan), dan 
terakhir keberadaan pengajaran dan pertapaan. Kegiatan Pembelajaran. 
Pengertian pondok pesantren cukup bervarian. Pondok pesantren merupakan 
lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan agama  Islam.  Pondok  pesantren  
adalah  gabungan  dari pondok dan pesantren. Istilah pondok mungkin berasal dari kata 
funduk, dari bahasa Arab yang berarti rumah penginapan atau hotel. Akan tetapi di 
dalam pesantren Indonesia, khususnya pulau Jawa mirip dengan pemondokan dalam 
lingkungan padepokan, yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak dalam bentuk 
kamar yang merupakan asrama bagi peserta didik. Dari sini, pengertian yang ketiga 
agaknya lebih banyak teraplikatif untuk mengartikan pondok pesantren saat ini. 
Sedangkan istilah pesantren secara etimologis sebagaimana disampaikan oleh  
Ridwan Nasir, bahwa pesantren berasal  dari  pe-santri-an  yang  berarti santri. Santri 
atau murid mempelajari agama dari seorang kyai atau syaikh di pondok pesantren. 
Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memberikan layanan 
pendidikan serta pembelajaran sekaligus sebaga lembaga dakwah untuk kepentingan 
penyebaran   agama Islam. Pondok pesantren juga berarti suatu lembaga pendidikan 
dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut 
diberikan dengan cara non klasikal yang sangat sederhana, yaitu yang dikenal dengan 
sistem sorogan dan bandongan.  Dawam Rahardjo memberikan pemahaman tentang 
pesantren sebagai lembaga pendidikan dan penyebarluasan agama Islam, yang menjadi 
 
4 KBBI, 2005. P. 866 
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identitas pesantren pada awal perkembangannya. Kini setelah banyak perubahan dalam 
masyarakat melalui pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, meskipun 
pesantren pada dasarnya akan tetap  pada fungsi aslinya, yang akan selalu tetap di 
tengah-tengah perubahan yang cepat. Meski sadar akan perubahan yang seringkali tak 
terkendali, orang luar justru melihat keunikan mereka sebagai ruang sosial yang 
mengandung kekuatan untuk melawan pengaruh modernisasi.5 
2. Pesantren dari Masa ke Masa 
Eksistensi pesantren dalam misi penyebaran agama Islam di Pulau Jawa sudah 
tampak sejak zaman wali songo, begitu juga pada zaman penjajahan kolonial Belanda, 
pesantren muncul hampir di semua peperangan baik berjibaku secara langsung ataupun 
mengerahkan dukungan perlawanan kepada pemerintahan kolonial Belanda. Secara 
historis, keberadaan pesantren memiliki usia yang sama tuanya dengan kemunculan 
Islam di Indonesia.  
Menurut Nurcholis Madjid, pesantren secara historis  tidak hanya identik dengan 
makna Islam, tetapi juga mencakup makna keaslian Indonesia (pribumi). Karena 
sebelum masuknya Islam di Indonesia sudah ada lembaga-lembaga serupa pesantren  
di Indonesia dan Islam hanya tinggal meneruskan, memelihara dan mengislamkan 
mereka. Dengan kata lain, pesantren merupakan hasil penggabungan dari akulturasi 
budaya Hindu Buddha dan budaya Islam dan kemudian menjelma menjadi apa yang 
kita kenal sekarang sebagai pesantren. Setelah  beberapa periode, pesantren tumbuh 
dan berkembang tanpa kehilangan ciri tradisionalnya. Sebagai lembaga pendidikan 
pribumi, menurut Azumardy Azra, pesantren memiliki akar sosio-historis yang  kuat 
sehingga memungkinkan menempati posisi yang relatif sentral dalam dunia keilmuan 
penduduknya dan sekaligus bertahan di tengah berbagai gelombang perubahan.6 
Wujud keikhlasan dibuktikan dengan tak terbatasnya harga santri yang menuntut 
ilmu di sana, mereka belajar sambil bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hasil dari upaya tersebut dianggap sebagai modal dan persediaan untuk biaya 
operasional pendidikan seperti lampu, permadani, bangku belajar, kamar tidur, tinta, 
dll. Namun seiring dengan perkembangan zaman, pesantren tampil dengan model dan 
karakter yang berbeda-beda yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
sehingga fungsi pesantren tidak hanya sebagai lembaga pendidikan saja. 
Sebagai langkah menghadapi realitas zaman, pesantren-pesantren khas yang 
semula berbentuk tradisional menggabungkan lima unsur penyusunnya, sehingga 
banyak pesantren yang berubah bentuk, mengadaptasi pada dirinya, dan juga menganut 
sistem seperti yang diminta oleh pemerintah kota. Kondisi tersebut diterapkan dengan 
mengubah struktur kelembagaan dan sistem pendidikan ke model klasik atau yang 
sekarang dikenal dengan madrasah, serta mengadopsi bentuk formal madrasah sebagai 
bagian dari struktur kelembagaan pesantren. Dengan demikian, lahirlah corak modern 
dalam sistem. Menghadapi perubahan tersebut, pesantren yang secara konservatif 
 
5Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 18 
6Zaenal Sukawi, "Dinamika Pertumbuhan Pesantren (Melacak Akar-Akar Historis Perkembangan Pesantren 
di Jawa)" Manarul Qur'an Jurnal Studi Agama dan Budaya, LP3M UNSIQ, 2014., hlm. 36 
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mempertahankan bentuk tradisionalnya (dengan penekanan pada pengajaran kitab-
kitab Islam klasik dalam bahasa Arab atau Kitab Kuning) disebut salafi-pesantren, atau 
dapat dikatakan bahwa pesantren ada dalam ilmu-ilmu yang diwarisi dari kajian-kajian 
sebelumnya, yaitu meskipun bentuk aslinya sebagian besar masih dipertahankan, 
namun pesantren secara hati-hati disesuaikan dengan tantangan zaman dan tuntutan 
masyarakat yang realistis. Alih-alih menggusur pesantren melalui sistem pendidikan 
formal modern, pesantren bertahan dan mengambil posisi sebagai alternatif pendidikan 
sekolah yang lebih sekuler. 
Dengan berjalannya waktu, pesantren juga mengalami perkembangan dari waktu 
ke waktu. Perubahan ini merupakan respon terhadap tuntutan zaman yang semakin 
menunjukkan akselerasi perubahan yang menuntut keseimbangan semua gerakan, 
termasuk pesantren. Banyak petani yang lebih mengembangkan pendidikannya dengan 
mendirikan madrasah dan sekolah. Pesantren dijalankan menurut sistem tradisional, 
sedangkan madrasah dan sekolah dijalankan menurut sistem tradisional. Keberadaan 
madrasah dan sekolah  merupakan langkah strategis bagi pesantren untuk memperbaiki 
sistem pendidikannya. Kehadiran madrasah dan sekolah tidak serta merta 
menggantikan sistem pendidikan tradisional petani, melainkan  melengkapinya. 
Madrasah dan sekolah dijalankan dengan sistem modern dengan kurikulum, selalu 
memperhatikan perubahan strategis untuk merespon perubahan modern.7 
Motivasi dan niat belajar baik orang dewasa, lansia, putra dan putri di pesantren, 
juga mengalami perubahan yang signifikan. Dahulu pesantren hanya dicari oleh orang 
tua dan pemuka agama yang berharap putra-putrinya di pesantren dapat melanjutkan 
perjuangan orang tuanya akan  kebutuhannya dalam hal agama, atau bahkan studi 
agama murni tanpa hiasan ijazah atau formalitas lainnya. Kini niat dan motivasi 
tersebut tampaknya telah mengalami perubahan yang sangat mendadak, atau bahkan 
berbanding terbalik. Dari segi/ ranah urusan agama, setidaknya sebagai landasan dan 
pedoman bagi kehidupan pribadi, terutama dalam hal ibadah ibadah dan dapat 
memperoleh gelar dan pengakuan formal negara dalam bentuk ijazah. Hal ini dilihat 
dari jumlah pesantren yang berpartisipasi dalam membuka sekolah formal di kawasan 
pesantren sebagai wadah untuk bertemu konsumen dengan segmen yang lebih 
beragam. Dari sana, pesantren juga harus beradaptasi melalui berbagai inovasi dan 
modernisasi metodologis. 
Pembahasan Abuddin Nata tentang inovasi dan modernisasi menjadi kajian yang 
cukup menarik, yang memiliki empat makna, yaitu: (1) Kajian inovasi dan modernisasi 
pesantren dan madrasah merupakan kajian yang cocok untuk pembangunan Indonesia; 
(2)  pesantren itu unik dan sebagai bagian dari pendidikan Islam di Indonesia, inovasi 
dan modernisasi  menjadi aspek yang  unik; (3) Pendidikan pesantren yang 
menyeimbangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik; (4) Daerah yang dianggap 
sebagai prototipe pendidikan  ideal bagi bangsa Indonesia.8 
 
7 Fauzan, “Urgensi Kurikulum Integrasi Di Pondok Pesantren Dalam Membentuk Manusia Berkualitas,” 
Fikrotuna: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, (Volume 6, Nomor 2, Desember 2017), hlm .600 
8 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa Bandung,2003), hlm.115. 
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3. Corak Pendidikan di Pesantren 
a.  Pembentukan Pendidikan Karakter Santri 
Pendidikan karakter kini menjadi tren dalam dunia pendidikan. Para ahli dan 
pemerhati pendidikan mengintegrasikannya ke dalam rumusan tersendiri dalam 
pendidikan siswa. Secara etimologis, karakter memiliki arti kualitas mental atau moral, 
kekuatan moral, nama atau reputasi. Menurut Doni Koesoema Albertus, karakter 
adalah sikap perangai, yang memberikan pemahaman dan mengarah pada unsur-unsur 
psikososial yang berkaitan dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Karakter 
dilihat dari sisi perilaku menekankan pada unsur somatopsikis yang dimiliki individu 
sejak lahir. Pada level ini, karakter dinilai kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai 
sifat atau corak seseorang yang berasal dari bentukan-bentukan yang diperoleh dari 
lingkungan, misalnya pengaruh keluarga pada masa kanak-kanak.  
Jadi, pendidikan karakter merupakan  sebuah  sistem  yang  menanamkan  nilai-
nilai  karakter  pada  peserta didik yang mengandung komponen pengetahuan, 
kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, maupun bangsa sehingga terwujud insan kamil. 
b. Pengasahan Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor 
Tak ubahnya sekolah formal yang menggagas akan penguasaan peserta didik 
pada  tiga ranah pendidikan, pesantren jauh terlebih dahulu menerapkan konsep 
tersebut meski dengan tema yang berbeda. Ranah kognitif merupakan kemampuan atau 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Ranah 
afektif merupakan kemampuan dalam sikap atau respons yang diberikan  peserta 
didik pada proses pembelajaran. Sedangkan ranah psikomotorik adalah yang berkenaan 
dengan keterampilan atau skill yang dimiliki peserta didik dalam mengaplikasikan 
materi yang telah didapat. Faktanya pembelajaran tidak hanya menghasilkan 
kemampuan pada ranah kognitif, melainkan juga sikap (afektif) dan juga keterampilan 
(psikomotorik). 
Proses suatu sistem Pendidikan dimulai dengan input dan kemudian diolah 
(diolah) dengan berbagai kegiatan yang melibatkan berbagai komponen atau elemen 
yang ada dalam suatu sistem sehingga diperoleh suatu output.33 Dalam pendidikan, 
input adalah peserta didik dengan berbagai sifat yang ada dalam dirinya seperti seperti 
bakat, minat, kemampuan, kebutuhan fisik dan lain-lain. Prosesnya meliputi  pendidik, 
kurikulum, gedung sekolah, buku, metode pengajaran, dan banyak lagi. Sedangkan 
hasil adalah hasil pendidikan, yaitu hasil belajar yang meliputi pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor).9 
Pengetahuan yang diperoleh dalam proses pendidikan harus sesuai dengan fakta 
(faktual)  dan pengalaman yang telah dilakukan (empiris), sehingga bisa dibuktikan 
kebenarannya. Kognitif juga berhubungan erat dengan pikiran, memori, nalar, 
 
9 Mujiburrahman, dkk. Pendidikan Berbasis Syariat Islam, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2017), hlm. 91-
92 
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intelektual, kemampuan berhitung, logika, eksakta, sains, numerik, dan akademik 
peserta didik. Sistem pendidikan di Indonesia menempatkan kognitif sebagai aspek 
penting bagi peserta didik. Hal ini tampak pada kurikulum sekolah masih 
menempatkan kognitif sebagai sesuatu yang wajib dikuasai kendati tetap 
menganggap penting dua ranah berikutnya.  
Pengasahan ranah kognitif di pesantren cukup intens dilakukan, terbukti dengan 
waktu pembelajaran yang dilakukan para santri atau peserta didik hampir penuh 
selama sehari semalam, baik yang tertuang dalam intrakurikuler, co-kurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Sedangkan  afektif  memiliki  cakupan  yang  berbeda  dengan  
kognitif, karena lebih berhubungan dengan psikis, jiwa, dan rasa secara lebih detail. 
Kecerdasan ini meliputi sikap (menikmati, menghormati), penghargaan (reward, 
hukuman), nilai (moral, sosial), dan emosi (sedih, senang).  
Pembentukan karakter diri dan sikap cocok diajarkan sejak dini. Hal ini bisa 
dilakukan oleh orang tua di rumah maupun guru di sekolah. Diiringi dengan 
berkembang kecerdasan kognitif, anak juga perlu dilatih mengembangkan afektif. 
Anak tidak hanya didorong untuk pintar, tetapi juga aktif, bertingkah laku baik, 
berakhlak mulia, dan sebagainya. Begitu juga di pesantren, penguasaan afektif peserta 
didik ditempa melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan organisasi, baik di kamar, 
pondok maupun madrasah atau sekolah. 
Ranah ketiga yang menjadi salah satu target pembelajaran adalah ranah 
psikomotorik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), psikomotorik diartikan  
sebagai  suatu  aktivitas  fisik  yang  berhubungan  dengan  proses mental dan 
psikologi. Psikomotorik berkaitan dengan tindakan dan ketrampilan, seperti lari, 
melompat, melukis, dan sebagainya. Psikomotorik dalam dunia pendidikan terkandung 
dalam mata pelajaran praktik. Psikomotorik memiliki korelasi dengan hasil belajar 
yang dicapai melalui manipulasi  otot  dan  fisik.  Di  pesantren,  aspek  ini  diasah  
melalui  aneka ragam pembiasaan seperti kerja bakti, berjamaah, antri mandi dan 
makan, shalat malam, pengaturan keuangan, jadwal piket dan aneka keterlibatan 
peserta didik lainnya yang bersifat kemandirian 
c.  Mengondisikan Daya Nalar Kritis 
Di pesantren santri juga diajarkan bagaimana kritis terhadap berbagai masalah 
yang dihadapi, sehingga dengan kemampuan ini tidak mudah untuk menipu santri atau 
peserta didik karena telah berpegang teguh pada kebenaran yang diyakininya. Secara 
garis besar,  kemampuan berpikir kritis setiap individu sangat beragam tergantung 
pada latihan yang sering dilakukan untuk mengembangkan berpikir kritis (critical 
thinking). Swartz dan Perkeins, yang dikutip oleh Hasruddin, menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis berarti berjuang untuk evaluasi kritis terhadap apa yang  
diterima atau  dilakukan dengan alasan logis.10 Berpikir adalah bertanya, statemen itu 
menerangkan bukan berarti orang yang diam tidak bertanya. Jadi  kegiatan bertanya 
itu apakah disampaikan secara verbal mauaupun non verbal saat belajar, maka 
 
10 Hasruddin, “Memaksimalkan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Pendekatan Kontekstual,”( Jurnal 
Tabularasa PPS Unimed. 2009), hlm. 60. 
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seseorang itu sudah dikatakan menggunakan kemampuan berpikirnya. Kegiatan 
berpikir kritis siswa yang berkaitan dengan topik, penggunaan bahasa, penggunaan 
struktur berpikir logis, uji kebenaran ilmu pengetahuan, dan pengalaman berbagai 
aspek akan memberikan pengaruh yang signifikan dan manfaat yang tidak semestinya 
sehingga menjadi peserta didik yang mandiri. 
berpikir kritis didefinisikan sebagai pembentukan kemampuan aspek logika 
seperti kemampuan memberikan argumentasi, silogisme dan pernyataan yang 
proposional. Menurut Beyer (1995), “Berpikir kritis adalah kumpulan operasioperasi 
spesifik yang mungkin dapat digunakan satu persatu atau dalam banyak kombinasi atau 
urutan dan setiap operasi berpikir kritis tesebut memuat analisis dan evaluasi.11  
Ennis (1991), keterampilan berpikir kritis meliputi: 1) menemukan pernyataan 
yang jelas dari setiap pernyataan; 2) mencari alasan; 3) berusaha mengetahui 
informasi dengan baik; 4) menggunakan dan menyebutkan sumber yang kredibel; 5) 
memperhatikan situasi dan kondisi umum; 6) mencoba untuk tetap relevan dengan 
gagasan utama; 7) dengan mempertimbangkan kepentingan awal dan mendasar; 8) 
mencari alternatif; 9) berperilaku dan berpikir terbuka; 10) Mengambil posisi ketika 
ada cukup bukti  untuk melakukan sesuatu; 11) mencari penjelasan sesering mungkin; 
12)  secara sistematis dan teratur menangani bagian-bagian dari masalah umum; dan 
13) peka terhadap tingkat pengetahuan dan pengalaman orang lain.12 
Facione (2013) juga menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan 
kemampuan yang berpengaruh bagi kehidupan seseorang kelak. Hal itu disebabkan 
berpikir kritis akan membuat seseorang menjadi pengambil keputusan yang baik. 
Siswa yang berpikir kritis biasanya cenderung memiliki rasa ingin tahu, berpikiran 
terbuka, fleksibel, jujur dalam menghadapi sesuatu, bijaksana dalam penilaian, 
mempertimbangkan kembali dengan wawasan yang lain, rajin dalam mencari 
informasi yang relevan, wajar dalam memilih kriteria, fokus saat melakukan 
penyelidikan dan gigih dalam mencari informasi setepat mungkin tentang subjek.  
Fathurrohman (2010) menyatakan bahwa untuk memberikan kemampuan 
berpikir kritis kepada siswa tidak diajarkan secara khusus sebagai suatu mata 
pelajaran tetapi melalui setiap mata pelajaran aspek berpikir kritis mendapatkan 
tempat yang utama. Artinya setiap kegiatan pembelajaran harus mampu 
menumbuhkan dan meningkatkan dimensi pemahaman, pengertian dan 
keterampilan dari para siswa untuk memahai kenyataan dan permaslahan yang 
dihadapi dalam kehidupan kesehariannya ditengah keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan pergaulan yang lebih luas dalam masyarakat.13 
Penggunaan strategi-strategi questioning di kelas dapat membantu siswa 
 
11 Melkior Wewe, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Dengan Problem Posing 
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Golewa Tahun Ajaran 2016/2017, Jurnal Math Educator Nusantara 
(JMEN) (Kediri: Prodi Pendidikan Matematika & LP2M UN PGRI Kediri, 2017), hlm. 13 
12 F. Fakhriyah, “Penerapan Problem Based Learning Dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Ipa Indonesia 3, No. 1 (2014): P. 101 
13 Fathurrohman. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa SD Dalam Pembelajaran PKN, (online). (Bandung: UPI, 2007), hlm.153 
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mempelajari konten dan dapat mengajari mereka berpikir lebih kritis dan analisis 
(Jacobsen, et al., 2009). Pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi (high level question) 
dapat mendorong pemikiran kritis dan lebih mendalam melalui penerapan lima 
tingkatan proses dalam ranah kognitif. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 
dikembangkan dengan mengajukan pertanyaan yang mengharuskan siswa untuk 
menerapkannya, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang ada. Guru harus 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menarik dan menantang yang 
berhubungan dnegan topik dan dirancang untuk melibatkan pemikiran siswa. 
Kemampuan berpikir kritis, seperti identifikasi masalah, klasifikasi dan kategori, 
analissi dan sintesis, dan interpretasi dapat ditingkatkan melalui diskusi kelompok 
yang tertata dan dibimbing langsung oleh guru. 
d. Kecakapan Sosial 
Keberhasilan dan keberhasilan individu dalam hidup ditentukan oleh rangsangan 
yang diterima sejak usia dini, anak harus menguasai berbagai keterampilan, termasuk 
kemampuan bersosialisasi dengan baik. Menurut Goleman, keberhasilan seseorang 
dalam hidup lebih ditentukan oleh kemampuan emosionalnya daripada intelektualnya 
Kemampuan sosialisasi dapat didefinisikan sebagai proses sosial yang terjadi ketika 
seseorang hidup dan menerapkan norma-norma kelompok dimana mereka tinggal 
sehingga mereka merasa menjadi bagian dari kelompok sebelumnya.14 Jadi, 
kemampuan bersosialisasi adalah kapasitas milik orang, (peserta adalah pelajar), dalam 
hidup dan menjalankan.  
Kemampuan bersosialisasi merupakan fondasi bagi perkembangan kemampuan  
anak  berinteraksi  dengan  lingkungannya  secara  lebih  luas. Dalam berinteraksi 
dengan orang lain, individu tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi secara baik 
dengan orang lain, tetapi bagaimana ia mampu mengendalikan dirinya secara baik. 
Pengertian ini memandang sosialisasi sebagai suatu proses belajar dimana individu 
belajar dan mendapatkan nilai dari kelompok-kelompok yang dimasukinya. 
B. Kecakapan Hidup 
1. Konsep Pendidikan Life Skill 
Kecakapan  hidup  (life skill)  adalah  sebuah  kemampuan  dan  keberanian 
untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari 
dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Kecakapan hidup perlu dikuasai oleh 
setiap warga masyarakat dalam menghadapi tantangan perubahan kehidupan yang 
kompetitif dalam memenuhi kebutuhan hidup. Imam Mawardi dalam Brolin, 
mendefinisikan life skills atau kecakapan hidup sebagai kontinum pengetahuan dan 
kemampuan yang diperlukan oleh seseorang untuk berfungsi secara independen 
dalam kehidupan.15 
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) mengartikan konsep bahwa 
 
14 Maya Oktia Nora, “Pengaruh Kelekatan Dan Harga Diri Terhadap Kemampuan Bersosialisasi Anak”, 
Jurnal Pendidikan Usia Dini Volume 9 Edisi 2, November (2015), hlm 380 
15 Imam Mawardi, Pendidikan Life Skills Berbasis Budaya Nilai-Nilai Islami Dalam Pembelajaran, 
(Magelang:  Universitas Muhammadiyah Magelang, 2012), hlm. 6 
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kecakapan hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu kecakapan hidup generik/ umum 
(GLS) dan kecakapan hidup khusus. Masing-masing dari dua jenis, keterampilan dapat 
dibagi dengan menjadi sub-skill. Kecakapan hidup umum meliputi kecakapan pribadi 
dan kecakapan sosial. Sedangkan keterampilan pribadi meliputi kesadaran diri dan 
keterampilan berpikir.  
Adapun konsep kecakapan hidup sebagaimana diamanatkan dalam UUSPN No. 
20 Tahun 2003 dan PP No. 19 Tahun 2005 meliputi empat kecakapan yaitu: 1) 
kecakapan personal (pribadi); 2) kecakapan sosial; 3) kecakapan akademik; dan 4) 
kecakapan vokasional. Tujuan Pendidikan kecakapan hidup serta pengertian 
pendidikan kecakapan hidup, sasaran pendidikan kecakapan hidup berbeda-beda 
tergantung minat yang ingin dipenuhi. Tujuan pendidikan kecakapan hidup yaitu: 1) 
penguatan kualitas mental, sikap dan tindakan lahiriah peserta didik melalui 
pengenalan (logos), penghayatan (ethos) dan pengamalan (pathos) nilai-nilai 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup dan perkembangannya; 2) menawarkan gambaran luas tentang pengembangan 
profesional, dimulai dengan pengenalan diri, eksplorasi karir, bimbingan karir, dan 
persiapan karir; 3) harus menyediakan tata letak dan latihan dasar yang dilakukan 
dengan benar dalam kaitannya dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
dapat secara bersamaan menghadapi persaingan dan kolaborasi di akhirat; 4) 
mengoptimalkan penggunaan staf yang mempromosikan kemandirian; 5) mendukung 
siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari seperti kesehatan fisik dan mental, 
kemiskinan, kriminalitas, pengangguran, lingkungan sosial dan fisik, narkoba, 
kekerasan, dan kemajuan ilmu pengetahuan. 
C. Analisa Pembahasan 
Studi oleh Blazely et al. (1997) melaporkan bahwa pembelajaran di sekolah 
biasanya sangat teoritis dan tidak bergantung pada lingkungan dimana anak berada. 
Akibatnya, siswa tidak mampu menerapkan apa yang telah dipelajari di sekolah untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi asing di 
masyarakatnya sendiri. Dalam kegelisahan peneliti tentang semakin menurunnya kualitas 
pendidikan di sekolah, pesantren hadir dengan metode uniknya yang telah terbukti dan 
bertahan puluhan tahun.16 Pesantren sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki 
karakteristik tersendiri yang berbeda dengan sistem pendidikan formal lainnya dalam hal 
cara proses pendidikan dan penugasannya.  
Kekhasan ini terlihat dalam sistem penilaian, pemilihan mata pelajaran, buku-buku 
khusus, pembagian pelajaran dan kegiatan pendidikan lainnya. Namun demikian, bukan 
berarti pendidikan pesantren tidak tertata dan informal, karena pada dasarnya pesantren 
memiliki kriteria yang dapat mengecualikan bentuk lembaga pendidikan lain selain 
pesantren. Dalam mencapai tujuannya, pesantren memiliki struktur dan sistem seperti 
lembaga pendidikan, mata pelajaran standar, sumber referensi belajar yang diakui, sistem 
belajar mengajar, penataan lingkungan pendidikan yang unik dan khususnya semangat 
 
16 Rachman, “Dimensi Kecakapan Hidup (Life Skill).” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Volume 6, 
Nomor 2, Universitas Negeri Yogyakarta (2009):, hlm.26 
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pendidikan, ciri khas yang menjiwainya. Hal ini kemudian menjadi nilai khusus yang 
ditransmisikan di pondok pesantren melalui proses yang berkesinambungan untuk 
pengembangan kecakapan hidup. 
Sebagaimana dicatat dalam kajian kecakapan hidup, pesantren tampaknya telah 
mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan keunikan proses pembelajaran untuk 
menguasai pokok-pokok kecakapan hidup yang dituangkan dalam UU. SPN No. 20 
Tahun 2003 dan PP No. 19 Tahun 2005. Dalam ranah personal skill atau pengetahuan 
diri, pesantren telah mempertemukan santri dengan santri agar selalu rajin shalat 
berjamaah, membaca Al-Qur'an, mujahada malam dan kegiatan ibadah mahdah lainnya. 
Potret dan kesadaran akan potensi diri serta dorongan untuk mengembangkannya 
melalui kegiatan organisasi yang diikuti baik di ruangan, pondok maupun sekolah. 
Penguasaan berpikir rasional juga dikembangkan melalui kegiatan konseling atau 
diskusi oleh siswa, yang biasa dikenal dengan bahsul masail, kegiatan yang mengangkat 
topik, sebenarnya di antaranya terjadi di masyarakat dan kemudian di kitab kuning untuk 
argumen dasar pencarian. Berdasarkan literatur akademik Islam, kegiatan ini dirancang 
untuk mengembangkan keterampilan dalam mengenali informasi, mengeksplorasi, 
mengolah informasi dan membuat keputusan yang cerdas, serta kemampuan untuk 
memecahkan masalah secara cerdas dan kreatif.  
Dalam mengasah kecakapan sosial,  pesantren membiasakan para peserta didiknya 
untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan melalui kegiatan belajar mengajar serta 
aneka ragam ekstrakurikulernya, sedangkan untuk kecakapan mengelola konflik dan 
mengendalikan emosi mereka tempa dalam kegiatan organisasi serta pergaulan para 
peserta didik dengan sesama peserta didik dengan latar belakang yang beragam. Peserta 
didik telah dibiasakan menangani berbagai konflik secara mandiri dengan didampingi 
seniornya sebagai pengarah, karena itu mereka dituntut untuk saling bekerja sama dan 
berpartisipasi. 
Begitu juga dalam mengembangkan kecakapan akademik, secara konsisten 
pesantren telah banyak melakukan langkah-langkah demi kemajuan para peserta didik 
dalam hal mengidentifikasi variabel, menghubungkannya serta merumuskan hipotesa 
sekaligus  memecahkan dan melaksanakan penelitian. Konsep pembelajaran long life 
education menjadi semangat mereka dalam melakukan pembelajaran selama 24 jam non 
stop dalam pantauan kyai atau pengasuh. Kecakapan vokasional para peserta didik 
dibina oleh pesantren melalui penugasan pada beberapa titik penting dalam operasional 
kegiatan pesantren mulai dari pembelajaran, sajian makanan sehari-hari, koperasi atau 
kantin, organisasi dan juga usaha-usaha miliki pesantren, mereka juga berpeluang untuk 
menciptakan atau membuat produk-produk secara inovatif dengan melihat pangsa pasar 
yang membutuhkannya. 
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Dari berbagai evaluasi di atas dapat diketahui bahwa pondok pesantren yang ada 
merupakan pesantren yang mampu bertahan, walaupun kendala dan telah mengalami 
goncangan yang sangat parah, selebihnya pesantren juga merupakan lembaga pendidikan 
yang mampu beradaptasi dengan perkembangan dalam untuk memenuhi kebutuhan dan 
tuntutan masyarakat. Pesantren harus mampu membuka diri terhadap segala perubahan 
kepentingan demi terselenggaranya pendidikan yang sejati di Indonesia. Dengan 
keunikannya, pesantren menawarkan jutaan kesempatan untuk membekali santri berbagai 
keterampilan yang diwajibkan secara hukum melalui pembelajaran pembentukan karakter, 
berpikir kritis, bersosialisasi, dan internalisasi keterampilan hingga metode untuk menempa 
pembiasaan. Dengan modal yang begitu kompleks, santri akan sangat mampu mengatasi 
berbagai persoalan hidup disertai solusi cerdas, namun tetap dikemas dalam kesederhanaan 
layaknya karakter pesantren. 
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